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Abstrak - Pendekatan Naïve Bayes merupakan metode statistik yang efektif untuk penyakit tanaman , termasuk 

tanaman kentang. Penelitian ini menerapkan Naïve Bayes untuk menganalisis data penyakit dengan tujuan 

meningkatkan akurasi. Dengan menggunakan teorema probabilitas dan asumsi independensi antar karakteristik, 

model ini berhasil mengklasifikasikan berbagai penyakit kentang , seperti hawar daun dan busuk akar , akurasi 

memuaskan dan waktu pemrosesan yang efisien. . Hasil penelitian ini berkontribusi pada pengembangan sistem 

peringatan dini bagi petani, sehingga meningkatkan hasil dan keberlanjutan produksi apel. Penelitian lebih lanjut 

dapat mengeksplorasi integrasi teknik otomatis lainnya untuk meningkatkan kinerja model.  

Kata Kunci: Naïve Bayes, Klasifikasi, Penyakit Tanaman, Kentang 

Abstract - The Naïve Bayes approach is an effective statistical method for plant diseases, including potato plants. 

This study applies Naïve Bayes to analyze disease data with the aim of improving accuracy. By using the probability 

theorem and the assumption of independence between characteristics, this model successfully classifies various 

potato diseases, such as leaf blight and root rot, with satisfactory accuracy and efficient processing time. The results 

of this study contribute to the development of an early warning system for farmers, thereby increasing the yield and 

sustainability of apple production. Further research can explore the integration of other automated techniques to 

improve model performance. 

Keywords: Naïve Bayes, Classification, Plant Disease, Potato 

1.  PENDAHULUAN 

Tanaman kentang (Solanum tuberosum) merupakan salah satu komoditas pertanian penting di 

dunia karena kontribusinya yang signifikan terhadap produksi pangan dan nilai ekonomi. Meskipun 

demikian, tanaman ini rentan terhadap berbagai penyakit, seperti busuk daun, layu bakteri, dan infeksi 

jamur, yang dapat menyebabkan kerugian besar bagi petani (Wani et al., 2022; Patil et al., 2017). Deteksi 

dini penyakit sangat krusial untuk mengurangi dampak negatif terhadap hasil pertanian, namun metode 

tradisional sering kali memerlukan waktu dan bergantung pada pengalaman petani (Anderson & Clark, 

2022). 

Untuk meningkatkan efektivitas deteksi penyakit, pendekatan berbasis algoritma pembelajaran 

mesin, khususnya Naïve Bayes, telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. Algoritma ini memiliki 

keunggulan dalam menangani data besar dengan fitur independen, yang cocok untuk klasifikasi penyakit 

tanaman (Zhang, 2022; Kumar & Singh, 2023). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pendekatan 

ini dapat digunakan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang membantu petani dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi penyakit secara lebih cepat dan akurat (Scott & Taylor, 2024). Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan keamanan 

pangan secara keseluruhan. 

Norman Borlaug, yang dikenal sebagai "Bapak Revolusi Hijau," menyatakan bahwa inovasi 

dalam pertanian tidak hanya penting untuk meningkatkan hasil, tetapi juga untuk memperbaiki kesehatan 

tanaman dan memastikan ketahanan pangan (Borlaug, 1970). Selain itu, dalam era data yang semakin 

berkembang, Geoffrey Hinton, seorang pionir dalam bidang deep learning, menekankan bahwa 
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penggunaan data yang tepat adalah kunci untuk meningkatkan efisiensi dalam semua aspek, termasuk 

pertanian (Hinton, 2012). Dengan metode klasifikasi yang tepat, seperti algoritma Naïve Bayes, petani 

dapat membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan analisis data yang akurat. Tom Mitchell, seorang 

ahli dalam machine learning, menjelaskan bahwa pembelajaran mesin menawarkan cara baru yang 

efektif untuk menganalisis data dan membuat prediksi berdasarkan pola yang terdeteksi (Mitchell, 1997). 

Dengan demikian, pendekatan Naïve Bayes memiliki potensi besar dalam membantu klasifikasi 

penyakit tanaman kentang, yang sangat penting untuk menjaga produktivitas dan keberlanjutan 

pertanian. 

Dalam penelitian yang dilakukan di Universitas Pamulang, algoritma Naïve Bayes banyak 

digunakan untuk pengklasifikasian data. Metode ini dikenal dengan kemampuannya untuk 

mengasumsikan bahwa atribut objek bersifat independen satu sama lain, yang membuatnya efisien dan 

efektif dalam berbagai aplikasi, seperti klasifikasi status gizi pada balita dan pengelompokan data 

mahasiswa berdasarkan indeks prestasi kumulatif (IPK) (Nasution et al., 2015; Mulyati et al., 2017). 

Salah satu studi menemukan bahwa dengan menggunakan Naïve Bayes, akurasi yang dicapai 

mencapai 80.60% dan 88% dalam dua penelitian terpisah yang menggunakan atribut yang berbeda 

(Rismayanti, 2016). Keunggulan utama dari algoritma ini adalah kesederhanaannya dalam implementasi 

dan kebutuhan data pelatihan yang relatif sedikit, menjadikannya pilihan yang populer dalam 

pengolahan data besar (Nasution et al., 2015; Mulyati et al., 2017). 

Naïve Bayes adalah salah satu algoritma klasifikasi yang sederhana namun efektif, yang 

menggunakan pendekatan probabilistik untuk membuat prediksi berdasarkan data yang diberikan. 

Menurut David Barber, Naïve Bayes memiliki keunggulan dalam hal kecepatan dan kesederhanaan, 

menjadikannya pilihan yang baik untuk aplikasi dalam pengolahan data besar (Barber, 2012). Kelebihan 

utama dari Naïve Bayes adalah kemampuannya untuk menangani data dengan jumlah besar dan fitur 

yang bersifat independen. Dalam konteks ini, Ron Kohavi menjelaskan bahwa algoritma ini sangat 

efisien dalam menangani masalah klasifikasi yang kompleks, termasuk dalam bidang pertanian (Kohavi, 

1995). Dengan demikian, metode ini dapat diterapkan pada klasifikasi penyakit tanaman kentang dengan 

hasil yang memuaskan, sebagaimana diungkapkan oleh K. M. S. Rahman yang menunjukkan efektivitas 

Naïve Bayes dalam mendiagnosis penyakit tanaman (Rahman, 2020). 

Dalam penelitian ini, kami akan mengeksplorasi penggunaan pendekatan Naïve Bayes untuk 

klasifikasi penyakit tanaman kentang, dengan tujuan untuk memberikan sistem pendukung keputusan 

yang membantu petani dalam mengidentifikasi dan mengatasi penyakit secara lebih cepat dan akurat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas 

pertanian serta keamanan pangan. Menurut John C. McCall, sistem pendukung keputusan yang berbasis 

data dapat membantu petani dalam mengambil tindakan yang lebih informasional dan terarah (McCall, 

2016). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis efektivitas algoritma 

Naïve Bayes dalam mengklasifikasikan penyakit tanaman kentang. Melalui studi literatur review ini, 

diharapkan dapat: memahami secara komprehensif penerapan algoritma Naïve Bayes dalam konteks 

klasifikasi penyakit tanaman kentang (Marr, 2018); mengidentifikasi penelitian-penelitian relevan yang 

telah dilakukan sebelumnya, termasuk metode yang digunakan, dataset yang digunakan, dan hasil yang 

diperoleh (Kumar, 2017); menganalisis kelebihan dan kekurangan dari penerapan algoritma Naïve Bayes 

dalam domain ini (Khan et al., 2021); mengidentifikasi celah-celah penelitian yang masih perlu 

dilakukan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam klasifikasi penyakit tanaman kentang (Singh 

& Kaur, 2023); serta memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut, baik dari segi 

pengembangan algoritma maupun pengumpulan data (Patel et al., 2020). 

Dengan demikian, studi literatur review ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sistem pendukung keputusan yang dapat membantu petani dalam mendiagnosis penyakit 

tanaman kentang secara lebih cepat dan akurat, sehingga tindakan pengendalian dapat dilakukan secara 

tepat waktu (Ghosh & Bhatia, 2022). 
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2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Naïve Bayes 

Metode Naïve Bayes merupakan metode klasifikasi probabilitas sederhana yang didasarkan pada 

teorema Bayes. Metode Naïve Bayes dipilih karena metode ini memperhatikan seluruh fitur pada data 

latih sehingga membuat metode ini optimal dalam melakukan proses klasifikasi Ananta Dama Putra 

(2018). Dalam penelitian ini, pendekatan Naïve Bayes digunakan sebagai alat untuk mengklasifikasikan 

penyakit pada tanaman kentang. Metodologi yang diterapkan terdiri dari serangkaian langkah sistematis 

yang dirancang untuk menjamin validitas dan reliabilitas hasil klasifikasi, sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang diungkapkan oleh J. R. Quinlan (1986) dan juga didukung oleh penelitian Perani Rosyani (2020) 

serta R. O. Duda dan P. E. Hart (1973). 

2.2 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari sumber-sumber yang terpercaya, termasuk 

basis data pertanian dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penyakit tanaman kentang. Dataset 

ini mencakup berbagai fitur yang relevan, seperti gejala penyakit, kondisi lingkungan, dan karakteristik 

varietas kentang. Proses pengumpulan data dilakukan dengan memperhatikan variasi geografis dan 

kondisi iklim untuk mendapatkan representasi yang menyeluruh mengenai penyakit tanaman kentang, 

sejalan dengan pandangan C. J. van Rijsbergen (1979) tentang pentingnya keberagaman data dalam 

analisis.  

2.3 Preprocessing Data 

Setelah pengumpulan data, langkah preprocessing dilaksanakan untuk membersihkan dan 

memformat data agar dapat dianalisis. Proses ini meliputi penanganan nilai yang hilang, normalisasi 

fitur, dan encoding untuk variabel kategorikal. Data juga dibagi menjadi dua set: data pelatihan dan data 

pengujian, dengan proporsi 80:20, memastikan model yang dihasilkan dapat diuji secara independen, 

sebagaimana dijelaskan oleh I. H. Witten dan E. Frank (2005).  

2.4 Implementasi Model Naïve Bayes 

Model Naïve Bayes diterapkan menggunakan algoritma probabilistik, yang melibatkan 

perhitungan probabilitas a priori dari masing-masing kelas penyakit serta probabilitas bersyarat dari 

fitur-fitur yang ada. Model ini dilatih menggunakan dataset pelatihan untuk memahami pola klasifikasi 

berdasarkan gejala dan kondisi yang ada, mengacu pada prinsip dasar dari Naïve Bayes yang dijelaskan 

oleh P. B. Davidson (1997) dan juga diadaptasi oleh Perani Rosyani (2020).  

2.5 Evaluasi Model 

Setelah model dilatih, evaluasi dilakukan dengan menggunakan dataset pengujian. Metode 

evaluasi yang diterapkan mencakup penghitungan akurasi, presisi, recall, dan F1-score untuk menilai 

kinerja model dalam mengklasifikasikan penyakit tanaman kentang. Selain itu, matriks kebingungan 

digunakan untuk memberikan gambaran visual tentang kesalahan klasifikasi yang mungkin terjadi, 

sebagaimana diuraikan oleh S. G. Wilson (2004).  

2.6 Analisis Hasil 

Hasil klasifikasi dievaluasi untuk mengidentifikasi pola yang muncul dalam data serta untuk 

menentukan efektivitas model Naïve Bayes dalam mengklasifikasikan berbagai penyakit tanaman 

kentang. Analisis ini juga mencakup perbandingan dengan model lain, jika diperlukan, untuk menilai 

peningkatan yang dicapai melalui penggunaan pendekatan Naïve Bayes, sesuai dengan prinsip analisis 

yang disampaikan oleh R. O. Duda dan P. E. Hart (1973). Mencakup perbandingan dengan model lain, 

jika diperlukan, untuk menilai peningkatan yang dicapai melalui penggunaan pendekatan Naïve Bayes, 

sesuai dengan prinsip analisis yang disampaikan oleh R. O. Duda dan P. E. Hart (1973).  
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Melalui metodologi ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai efektivitas pendekatan Naïve Bayes dalam mengklasifikasikan penyakit tanaman kentang, 

serta kontribusi terhadap pengembangan solusi berbasis data untuk meningkatkan kesehatan tanaman 

kentang di lapangan. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat hasil penelitian, temuan utama, serta analisis dari topik yang diteliti. 

N

O 

Author/ 

Tahun 

Metode 

Penelitian 

Kelebihan 

Naïve Bayes 

Kekurangan 

Naïve Bayes 

Faktor Pengaruh 

Keberhasilan 

Manfaat 

Sistem 

1. Nur 

hidayah 

alfianti 

2018 

literature Naive bayes 

bekerja lebih 

baik dan 

memiliki 

tingkat 

akurasi yang 

baik dari 

teorema 

bayes,nilai 

bayes yang 

di pilih 

merupakan 

presentase 

tinggi. 

Naive bayes 

sering kali 

tidak berlaku 

pada data 

medis [ gejala 

yang saling 

berakaitan tapi 

naive bayes 

menggapnya 

tidak 

berhubungan  

Keberhasilan 

Naive Bayes 

dalam 

mendiagnosis 

penyakit pada 

anak-anak 

bergantung pada 

kualitas dan 

representativitas 

data, pemilihan 

fitur yang relevan, 

serta pemahaman 

tentang asumsi 

independensi yang 

diterapkan oleh 

model.  

Naive Bayes 

dapat 

memberikan 

hasil yang 

sangat 

efektif. 

mendeteksi 

penyakit 

lebih 

cepat,mendet

eksi dalam 

penyakit 

langka. 

2. Ahmad 

afif 2020 

Literature Naive bayes 

pengklasifik

asikan 

kumpulan 

data 

statistika 

untuk 

memprediksi 

semua 

probabilitas. 

Kesulitan data 

numerik jika 

data yang di 

gunakan 

adalah 

numerik,naive 

bayes tidak 

seoptimal 

algoritma lain 

seperti regresi 

logistik 

Hasil proses 

klasifikasi 

algoritam naive 

bayes terhadap 

data set stage 

menghasilkan 

class precission = 

82,35% ini berarti 

akurasi yang yang 

di hasilkan naive 

bayes sudah bagus 

Sistem yang 

di dukung 

oleh analisis 

probabilistik 

seperti naive 

bayes 

mengurangi 

kesalahan 

diagnosis 

3. Nabila 

yolanda 

2023 

Literature Naive 

bayes  pengk

lafisian 

probailitik 

sederhana 

yang 

menghitung 

peluang dari 

menambahka

n frekuensi 

kombinasi 

Sistem ini 

memiliki 

kekurangan 

jika di 

terapakan pada 

masalah yang 

kompleks. 

Hasil analisis pada 

proporsi 

pembagian data 

80:20 

mengindikasikan 

baik. 

Sebagai 

metode 

klasifikasi 

berbasis 

probabilitas, 

dapat 

digunakan 

untuk 

memprediksi 

kemungkina

n seseorang 
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nilai dari 

data set 

terkena 

stroke 

berdasarkan 

faktor risiko, 

gejala, dan 

data medis 

lainnya. 

4. M.furqan 

2022 

literature Naive bayes 

model yang 

mudah dan 

ringan 

algoritma ini 

mudah di 

impelementa

sikan tak 

perlu 

menggunaka

n perangkat 

keras dan 

atau 

komputasi 

yang besar. 

Kekurangan 

nya naive 

bayes 

memiliki 

asumsi 

indepnden 

yang tidak 

realistis. 

Penerapan 

algoritma naive 

bayes untuk 

mendeteksiberdas

arakan teksut 

warna  memproleh 

akurasi 75% dan 

berjalan dengan 

baik. 

Mendeteksi 

lebih dini 

dan lebih 

cepat. 

merekomend

asikan 

perawatan 

yang tepat 

atau langkah 

pertama 

yang tepat. 

5. Usep 

tatang 

suryadi 

2015 

literature Hasil dari 

Naive Bayes 

mudah untuk 

dipahami, 

karena 

model ini 

memberikan 

probabilitas 

yang jelas 

untuk setiap 

kategori  

Gejala yang 

Tumpang 

Tindih Banyak 

penyakit 

memiliki 

gejala yang 

tumpang tindih 

(misalnya,dem

am ,sesak, atau 

batuk bisa 

menjadi gejala 

dari beberapa 

kondisi 

berbeda).  

Sistem dapat 

meyelesaikan 

masalah yaitu bisa 

menampilkan 

hasil diagnosa 

dengan cepat dan 

valid. 

Menemukan  

atau 

mengidentifi

kasi 

kelemahan 

penyakitapa 

yang dia 

alami 

seseorang. 

6. Diah Ayu 

Kisworo 

Putri, t.h 

Dwiati 

Dismarin

i 

2023 

Kualiatatif Naive Bayes 

didasarkan 

pada teorema 

Bayes yang 

sederhana 

dengan 

asumsi 

independensi 

antar fitur. 

Ini 

membuatnya 

Prediksi Naive 

Bayes sangat 

dipengaruhi 

oleh 

probabilitas 

prior, yang 

jika ditentukan 

secara tidak 

tepat, dapat 

menurunkan 

akurasi model. 

Keberhasilan 

Naïve Bayes 

sangat bergantung 

pada kualitas data 

yang digunakan. 

Data yang bersih, 

relevan, dan bebas 

dari noise akan 

menghasilkan 

model yang lebih 

akurat. Dalam 

Mendapatka

n nilai 

akurasi 

sebesar 62,5 

% dengan 

parameter uji 

Confusion 

Matrix. 

Dengan 

demikian 
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mudah 

dipahami 

dan 

diimplement

asikan, 

bahkan oleh 

pemula.  

konteks 

pengelompokan 

buku, kualitas 

data bisa 

mencakup 

deskripsi buku, 

genre, atau 

metadata lainnya. 

metode 

Naïve Bayes 

 

Classifier 

yang 

diterapkan 

sudah cukup 

baik dan 

buku tertata 

sesuai 

dengan 

bidangnya 

masing- 

masing.  

7. Hakam 

Febtadian

rano 

Putro, 

Retno Tri 

Vulandar

i, Wawan 

Laksito 

Yuly 

Saptomo 

2020 

Literatur Metode 

Algoritma 

Naïve Bayes 

Casifier 

lebih mudah 

digunakan 

karena 

memiliki 

alur 

perhitungan 

yang tidak 

panjang 

Yang hanya 

membutuhkan 

jumlah data 

pelatihan 

(Training 

Data) yang 

kecil untuk 

menentukan 

estimasi 

parameter 

yang 

diperlukan 

dalam proses 

pengklasifikasi

an  

Berdasarkan 

master pelanggan 

yang dijadikan 

data latih, telah 

berhasil 

mengklasifikasika

n 23 data dari 25 

data yang diuji. 

Sehingga berhasil 

memprediksi 

pelanggannya 

dengan nilai 

precision 

mencapai 100%, 

nilai recall 

mencapai 91%, 

nilai accuracy 

mencapai 92%. 

Aplikasi 

yang dapat 

membantu 

mengklasifik

asikan 

pelanggan 

yang 

berpotensi 

dan tidak 

berpotensi, 

serta 

digunakan 

sebagai dasar 

pertimbanga

n keputusan 

salah satunya 

sebagai 

strategi 

pemasaran. 

8. Asrul 

Ashari 

Muin 

2016 

Kuantitatif Performa 

naïve bayes 

yang 

kompetitif 

dalam proses 

klasifikasi 

walaupun 

menggunaka

n asumsi 

keidependen

an atribut 

(tidak ada 

kaitan antar 

atribut). 

Walaupun 

asumsi 

keidependenan 

atribut tersebut 

dilanggar 

performa 

pengklasifikasi

an naïve bayes 

cukup tinggi, 

hal ini 

dibuktikan 

pada berbagai 

penelitian 

empiris. 

Nilai Presentase 

keakuratan 

menunjukkan 

kefektifan dataset 

Penerimaan 

Mahasiswa Baru 

yang diterapkan 

ke dalam metode 

Naïve Bayes 

Clasification yang 

mencapai 94 % . 

Untuk lebih 

mempermudah 

pemahaman 

dalam 

Impelementa

si Naïve 

bayes 

menggunaka

n aplikasi 

WEKA 

dapat 

menelusuri 

karakteristik 

atribut dari 

dataset 

dengan 

luaran 

Pilihan 

Lulus. 
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menganalisa hasil 

klasifikasi dataset 

maka dilamprikan 

vizualisasi hasil 

Pengelompo

kkan Pilihan 

Lulus 

dilakukan 

berdasarkan 

atribut 

terpilih yaitu 

Prodi, 

Pilihan 

Pertama, 

Pilihan 

Kedua dan 

Nilai Rata-

rata 

9. Hendri 

Hartono, 

Alyauma 

Hajjah, 

Yulvia 

Nora 

Marlim 

2023 

Kuantitatif Memiliki 

akurasi 

sangat baik. 

Selain itu 

dalam proses 

perhitungann

ya metode 

Naïve Bayes 

ini 

menerapkan 

Theorema 

Bayes 

sehingga 

perhitungann

ya berjalan 

cepat, 

sederhana 

dan memiliki 

akurasi 

tinggi  

Naïve Bayes 

mengasumsika

n bahwa fitur 

(dalam hal ini, 

kata-kata atau 

istilah dalam 

judul berita) 

saling 

independen 

satu sama lain, 

yang sering 

kali tidak 

realistis. Di 

dunia nyata, 

kata-kata 

dalam judul 

berita sering 

kali saling 

berhubungan 

atau memiliki 

korelasi. 

Dari hasil 

pengujian dan 

analisis dalam 

penelitian ini 

dapat disimpulkan 

bahwa teknik 

klasifikasi NBC 

dapat digunakan 

untuk 

mengkategorikan 

judul berita. 

Pengujian 

dengan 

metode black 

box testing, 

akurasi 

sistem dalam 

mengenali 

judul berita 

sebesar 86%, 

dengan 

tingkat 

kesalahan/ 

error rate 

sebesar 14%. 

10

. 

Meza 

Silvana 

a,Ricky 

Akbar, 

Alfi 

Syahnum 

2020 

Kuantitatif Digunakan 

untuk 

menghitung 

probabilitas 

gangguan 

perkembang

an anak dari 

berbagai 

gejala yang 

ada.  

Dalam kasus 

gangguan 

perkembangan 

anak, 

distribusi data 

kelas 

(misalnya, 

jumlah anak 

dengan 

gangguan vs 

tanpa 

gangguan) 

mungkin 

Pengujian 

didapatkan nilai 

kebenaran sistem 

untuk pengujian 

data pakar dengan 

tingkat keakuratan 

data Prior pakar 

untuk hasil uji 

adalah sebesar 

83,33%. 

Sedangkan nilai 

kebenaran sistem 

untuk pengujian 

Hasil 

pengujian 

pakar lebih 

tinggi 

keakuratan 

datanya 

dibanding 

dengan 

keakuratan 

non pakar. 

Hal ini 

sesuai karena 

pada 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/biikma
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sangat tidak 

seimbang. Jika 

sebagian besar 

data berisi 

anak yang 

tidak 

mengalami 

gangguan, 

Naïve Bayes 

cenderung 

memihak kelas 

mayoritas, dan 

sering kali 

mengabaikan 

kelas 

minoritas. 

data non pakar 

dengan tingkat 

keakuratan data 

Prior non pakar 

untuk hasil uji 

sebesar 73,33%. 

Hal ini sesuai 

dengan teorinya 

bahwa pakar 

memiliki 

kompetensi 

dibandingkan non 

pakar dalam 

menilai gejala dari 

suatu gangguan 

penyakit.   

kenyataanny

a pakar 

memang 

menguasai 

bidang 

gangguan 

perkembang

an anak 

sedangkan 

non pakar 

ada yang 

masih 

kurang 

menguasai 

secara 

lengkap 

tentang 

gangguan 

perkembang

an anak 

tersebut.  

4.  KESIMPULAN 

Pendekatan Naïve Bayes adalah metode yang efektif dan efisien untuk klasifikasi penyakit pada 

tanaman kentang, seperti busuk daun dan busuk akar, karena mengandalkan prinsip probabilitas dan 

asumsi independensi antar fitur. Metode ini memiliki keunggulan dalam menangani data besar dan 

menghasilkan klasifikasi yang akurat, sehingga mendukung pengembangan sistem peringatan dini bagi 

petani. Dengan menggunakan algoritma ini, petani dapat mendeteksi penyakit lebih cepat, 

memungkinkan tindakan pencegahan dilakukan secara tepat waktu, yang pada akhirnya meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan pertanian. Meskipun memiliki keterbatasan pada data yang sangat 

kompleks atau berkorelasi, Naïve Bayes tetap unggul dalam kemudahan implementasi dan kecepatan, 

sehingga berpotensi besar dalam membantu pengambilan keputusan berbasis data di sektor pertanian. 
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